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A. JenisPen€litian

1)
2)
3)

4)

Penelitian ini merupakan penelitian lapangéield research),
maksudnya adalah penelitian yang langsung dilakuttitsempat yang
diteliti. Metode yang digunakan adalah metode elspEn, yaitu prosedur
untuk menyelidiki efek atau akibat dengan menengratébjek secara
acak ke dalam kelompok-kelompok dimana satu ataa dariabel
dimanipulasi secara sengdj@esain yang digunakan adalpdsttest-only
control design, yaitu dengan menempatkan subyek penelitian ke dalam
dua kelompok (kelas) yang dipilih secara acak dikategorikan menjadi
kelas eksperimen dan kelas konfrddelas eksperimen diberi perlakuan
yaitu metode pembelajaranside-outside circle dan kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional.

Sebelum menentukan kelas eksperimen dan kelas okontr
dilakukan dulu uji normalitas dan homogenitas padpulasi. Setelah
diketahui kedua kelas tersebut berdistribusi norrdah homogen,
selanjutnya menentukan kelas eksperimen dan kelasok secara acak
menggunakan undian dengan langkah sebagai berikut:

Menuliskan nama-nama kelas pada potongan kertagstgtah disediakan.
Kertas tersebut digulung dan dimasukkan dalam kotak

Selanjutnya diundi dengan ketentuan yang keluataper sebagai kelas
eksperimen dan yang lain sebagai kelas kontrol.

Hasilnya diperoleh kelas VII A sebagai kelas ekspen dan kelas VII B

sebagai kelas kontrol.

! Erwan Agus P., Dyah ratih Svietode Penelitian Kuantitatif Untuk Administrasi
Publik dan Masalah-masalah Sosial, (Yogyakarta: Gava Media, 2011), him. 84.

2 Erwan Agus P., Dyah ratih Qetode Penelitian Kuantitatif, him. 89.
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Data nilai ulangan harian matematika materi sebejam Menentukar

* Kelompok Kelas
Uji Normalitas, homogenitas dan uji kesamaan dua
Uji Coba
v
Menentukan kelompok eksperimen dan kontrol
l ool y p Analisis untuk
i e Pembelajaran dengan metode
Pembelajaran dengan metddside- .J g menentukan
outside circle untuk kelompok konvensional untuk kelompok

v

Memberikan evalua tentang materi pokok gar

A

A 4

Melakuken analisis hasites tentang materi pokok ga

=

dan sudut dari kelompok eksperimen dan kelompg

A 4
Menyusun hasi

Gambar 3.1 Skema penelitian

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat diadakannya penelitian ini adalah di MTsMad4arif
Gembong RT IV RW 02 kecamatan Gembong kabupaten Raisan
dipilihnya MTs Al-Ma’arif sebagai tempat penelitiakkarena penulis
melihat pelaksanaan pembelajaran Matematika di sanasih
menggunakan pembelajaran konvensional yaitu decgeamah sehingga
peserta didik merasa jenuh dalam pembelajaran. li@me ini
dilaksanakan pada semester genap tahun 2012. Vapatolai bulan

Pebruari sampai bulan Maret 2012.

C. Populas dan Sampel Penelitian
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"Populasi adalah keseluruhan objek penelitian y&emdiri dari
manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilaatas, peristiwa sebagai
sumber data yang mewakili karakteristik tertentiaciasuatu penelitiar?'.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasgidik kelas VIl MTs
Al-Ma’arif Gembong tahun pelajaran 2011/2012, yaoeyjumlah 66
peserta didik, yang terbagi menjadi dua kelas yatas VII A terdiri dari
32 anak dan VII B terdiri dari 34 anak. Karena pgapunya hanya 66

peserta didik, maka penelitian ini merupakan p&aalpopulasi.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
"Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuksajgayang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingdiperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulatifiyvariabel dalam
penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas (iethelen) dan variabel
terikat (dependen).
1. Variabel bebas (Independent variabel)
Variabel bebas atau Independent variabel (X) yammiabel yang nilai-
nilainya tidak bergantung pada variabel lain. Vagicbebas dalam penelitian
ini adalah metode pembelajaran. Metode pembelajgaag digunakan yaitu
metode inside-outside circle dan metode pembelajaran konvensional
(ceramah).
2. Variabel terikat (Dependent variabel)
Variabel terikat atau dependent variabel (Y) yaduabel yang nilai-nilainya
bergantung variabel lain. Variabel terikat dalanmed#an ini adalah hasil
belajar peserta didik materi pokok garis dan syzida kompentensi dasar
memahami sifat-sifat sudut yang terbentuk jika daas berpotongan atau
dua garis sejajar berpotongan dengan garis laiask€ll MTs Al-Ma’arif

Gembong tahun pelajaran 2011/2012 yang menggunakaetode

®Subana, dkk3tatistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him. 24.

* Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), ,(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 60.
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pembelajaraninside-outside circle pada kelas eksperimen dan metode

konvensional (ceramah) pada kelas kontrol.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Dokumentasi
"Metode dokumentasi adalah mencari data mengenbhahaatau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, skmbar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda, dan sebagahyhletode dokumentasi
digunakan untuk memperoleh daftar nama dan jumésienta didik yang akan
diteliti serta nilai ulangan harian matematika padateri sebelumnya, yang
akan digunakan untuk melakukan uji data tahap a8&lhin itu, dokumentasi
juga digunakan untuk melengkapi data-data yangtdlitkan dalam penelitian.
2. Tes
"Tes diartikan sebagai alat yang dipergunakan unto&ngukur
pengetahuan atau penguasaan objek ukur terhadepsgkat isi dan materi

tertentu"®

Metode tes ini dipakai untuk mendapatkan skorl teetajar peserta
didik kelas kontrol dan eksperimen pada materi gokaris dan sudut.
Penyusunan perangkat tes dilakukan dengan langlketyai berikut:
a. Pembatasan terhadap materi
Dalam penelitian ini materi yang akan diteskan aldgdokok bahasan garis
dan sudut yang terdiri dari sub pokok bahasan merajagn sifat sudut dan
garis untuk menyelesaikan soal.
b. Menentukan tipe soal
Untuk mengukur sejauh mana tingkat pemahaman dagupsaan konsep

oleh peserta didik maka dalam penelitian ini digamsjenis soal uraian.

SSuharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rieneka Cipta, 2006), him. 158.

®Djaali, Pudji Muljono, pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: PT.
Grasindo, 2008), him. 6.
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. Membuat kisi-kisi

Tujuan dibuatnya Kkisi-kisi soal adalah untuk menjamsampel soal baik

yaitu mencakup semua pokok bahasan secara propalsio

. Penulisan soal
. Pelaksanaan tes uji coba

f. Setelah perangkat tes tersusun, kemudian diuji@bekkelas uji coba agar

dapat diketahui kualitas soal yang telah dibuat.

. Analisis perangkat tes uji coba

Berdasarkan data hasil uji coba, sebelum digunakeamk mengukur hasil

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, tenletdahulu dilakukan

analisis butir soal yang meliputi validitas, rellaas, tingkat kesukaran, dan
daya beda butir soal.

F. Teknik Analisis Data

1.

Analisis Tahap Awal

Langkah-langkah awal yang ditempuh dalam analisita cawal adalah

sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakaHasketersebut

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian norraalitdata dengan

menggunakan rumuBhi-Kuadrat dengan prosedur sebagai berikut:

1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dilgirdata terkecil.

2) Menentukan banyak kelas interval (k) dengan rumus:
K=1+(3,3)logn

3) Menentukan panjang interval (P), dengan rumus:

Rentang (R)
p = femtang (B

Banyal Keolasz

4) Membuat tabel distribusi frekuensi
5) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masingskatarval

6) Menghitung rata-rat#, (X), dengan rumus:

" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, him. 317-319.
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= oo

L4t

TF
i

¥=

f. = frekuensi yang sesuai dengan tafta

X; = tanda kelas interval

7) Menghitung variansi dengan rumus:
, _nEfid— (Tfx)
52 =

n(n—1)

8) Menghitung nilai Z dengan rumus:
X— X

T —
5

x = batas kelas

X = rata-rata

s = standar deviasi
9) Menentukan luas daerah tiap kelas interval
10) Menghitung frekuensi ekspositori (fh) dengan rumus:

Fh = n x Ld dengan n jumlah sampel
11) Membuat daftar frekuensi observasi (fo), dengakukeasi ekspositori
sebagai berikut:

Daftar Frekuens Observasi

o— Fh)
Kelas Bk z L Fh Fo (ff#

n

12) Menghitung statistik Chi Kuadrat hitung dengan rsmu
K
2 _ (fo = fn )2
X? = Zl et
| =

Keterangan:
y2 = harga Chi-kuadrat
f,= frekuensi hasil pengamatan
f, = frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya kelas interval
13) Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam penghitungia data

disusun dalam daftar distribusi frekuensi yangiteatas k buah kelas
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interval sehingga untuk menentukan kriteria pemgujdigunakan
rumus: dk = k — 1, dimana k adalah banyaknya keltsval, dan
taraf nyatar = 5%.

14) Menentukan hargs,, .

15) Menentukan distribusi normalitas dengan kriterianqugian: Jika
Xhitng > X’une Maka data tidak berdistribusi normal dan sebatikny
jika XChinng < X%abe Maka data berdistribusi nornfal.

b. Uji kesamaan dua varians (Homogenitas)
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakata ¢ang diperoleh
homogen atau tidak. Uji homogenitas disebut jugagde uji kesamaan
varians.
Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji homogsratalah:
Ho: 012 = 622
Hiq: 012 # 622
Ho= kedua kelompok memiliki varians sama
H;= kedua kelompok memiliki varians berbeda
Keterangan:
61> = Varians nilai data awal kelas eksperimen
o,° = Varians nilai data awal kelas kontrol.
Homogenitas data awal dapat dianalisis dengan nueg@n statistik F,

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Fyizung = distribusi F

Keterangan:

v1: Derajat kebebasan dari varians terbesar

8 Sugiyono,Jatistika Untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2006), him. 78-
79.
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v;: Derajat kebebasan dari varians terkecil

Kriteria pengujian:

H, diterima jikar ypm, < f*'[llr___l

)] dengane = 50.°

. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetapakah kedua
kelompok memiliki kondisi awal sama sebelum dikeparlakuan. Untuk
menguiji ini digunakan t-tes.

Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji kesamdaa rata-rata ini

adalah
Ho: 1= K2
Hy: Mz Mo
Keterangan:
Ha = rata-rata nilai matematika kelompok eksperimen.
Ho = rata-rata nilai matematika kelompok kontrol.

Rumus yang digunakan adalah:
(1) Jikaci® =o6,°

t= Xl — X2
1. 1
s[—+—
nl Iﬁlz
dimana
52 — (nl _1)312 + (nz _1)522
n+n,-2
Keterangan:

X, = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen

= Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

2
S = varians dari kelompok eksperimen

° SudjanaMetoda Satistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him.250
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2
S2 = Varians dari kelompok kontrol

S = Standar deviasi
M = Jumlah subyek dari kelompok eksperimen
Ny = Jumlah subyek dari kelompok kontrol
Kriteria pengujiannya adalah terimé, jika -t i <t <t

g

dimanat  _; = didapat dari daftar distribusi t dengan dk= (- 2)

dengan peluangi(—=a). Untuk harga-harga t lainny#, ditolak®

(2) Jikaci® % 05

Keterangan:

X, : mean sampel kelas eksperimen

X, :mean sampel kelas kontrol

7y . jumlah siswa pada kelas eksperimen

1, . jumlah siswa pada kelas kontrol

ra

I3

HEa

: variansi siswa kelas eksperimen
s :variansi siswa kelas kontrol

Dalam hal ini kriteria pengujian adalah terimgjida

wyty + woty, 0wyl oWt
Wy - Wy Wy — Wy
Dengan
5‘% S'ﬂ
Wy = — W = —
Ty Tz

1% SudjanaMetode, him 239-240
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t; =t/ 1,(ny—1) dan

|1—Za |

t. = iy V. — 1)
|_1—%§,J" = !

t, m didapat dari daftar distribusi student dengalugngp dan dk = m.
Untuk harga-harga t lainnyép ditolak*
2. Analisis Instrumen Tes
a. Validitas
Analisis validitas dilakukan untuk menguji instrumeapakah dapat
digunakan untuk mengukur apa yang hendak di ukatukJmengetahui
validitas item soal uraian digunakan rumus korgbasiluct moment, yang

rumus lengkapnya adalah sebagai berikut.

L NEXv-(E0EY)
N O AR

Keterangan:
ry = koefisien korelasi antara danyY
N = jumlah peserta didik

X = skor total butir soal
Y = skor total
¥XY =jumlah perkalian X dengan Y

Selanjutnya nilai s dikonsultasikan dengan harga kritik product
momen, dengan taraf signifikan 5%. Bila harb”'avng ~ s maka item soal

tersebut dikatakan valid. Sebaliknya bila ha?*gtag < T maka item soal
tersebut tidak valid.

b. Analisis Reliabilitas
Sebuah tes dikatakan reliabel apabila tes tersabuatberikan hasil yang

tetap, artinya apabila dikenakan pada obyek yamgasmaka hasilnya

! SudjanaMetode, him 241

125uharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2002), him.72.
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akan tetap sama atau relatif sama. Untuk mengetaliabel item soal

uraian digunakan rumus Alpha, adapun rumus lengkapabagai berikut:

S (O

1 T il = -
dengan O == N

14

Keterangan:
r, = reliabilitas yang dicari

Zaiz = jumlah varians skor tiap-tiap item
2

o = varians total

n = jumlah item soal

a* = Varians

X = jumlah kuadrat skor tiap item soal
N = banyaknya subjek pengikut tes

Kemudian dari hargdu yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga r

Mapel- JIKAT hing > Mg Maka item tes yang diuji cobakan reliabel.

. Analisis Tingkat Kesukaran

Dalam soal uraian secara teoritis tidak ada keaalajang mutlak,
sehingga derajat kebenaran jawaban tersebut akgperimgkat sesuai
dengan mutu jawaban masing-masing peserta didiknuNgika dianalisis
tingkat kesukaran soal tipe uraian dapat mengg@makmus sebagai
berikut:

Keterangan:
= indeks kesukaran soal

P
¥ x = banyaknya peserta didik yang menjawab benar

13Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar, him.109.

Ysuharsimi ArikuntoDasar-Dasar, him.110.
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5., = skor maksimum

N = jumlah peserta yang mengikuti'tes

Oleh karena skor butir soal tidak mutlak, maka kieten penilaian benar
atau salah pun tidak bersifat mutlak. Ketidakmuthaktu bisa ditentukan
oleh penguiji sendiri sesuai dengan indikator yatehtditentukan.

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adadabagai berikut:

1) Soal dengaf < 0,3 adalah soal sukar;

2) Soal dengaw,3 = P = (,70adalah soal sedang;

3) Soal dengaf® > 0,7 adalah soal mud&h
. Analisis Daya Beda
Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butirtéerhasil belajar
untuk dapat membedakan anttesiee yang berkemampuan tinggi dengan
testee yang berkemampuan rendah. Sehingga sebagian testseryang
memiliki kemampuan tinggi untuk menjawab butir iteéersebut lebih
banyak yang menjawab benar, sement@siee yang kemampuannya
rendah untuk menjawab butir item tersebut sebafesar tidak dapat
menjawab item dengan benar. Untuk mengetahui dagmbeda,
digunakan rumus:
D= ?—i —?—E =P,-Pg

Keterangan:

D

Daya Pembeda

Ja Banyaknya peserta kelompok atas

J

Banyaknya peserta kelompok bawah

@

B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab st

dengan benar

15E. MulyasaAnalisis Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes,(Bandung:
PT Remaja Rosydakarya Offset, 200#jn. 12.

*Sumarna Surapranatanalisis Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes,
(Jakarta:PT Remaja Rosdakarya, 2004) him. 21.
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B; = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawabits
dengan benar

P, = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaarbe

P, = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawaarden
Kriteria Daya Pembeda (D) untuk kedua jenis soalatdsebagai berikut.
1) D bertanda negatif adalah soal sangat jelek
2) D < 0,20 adalah soal jelek
3) 0,20 < D= 0,40 adalah soal cukup
4) 0,40 < D= 0,70 adalah soal baik
5) 0,70 < D< 1,00 adalah soal baik seR&li
Analisis Data Tahap Akhir
Langkah-langkah analisis tahap akhir pada dasasayaa dengan analisis
tahap awal. Tahapan-tahapan tersebut adalah:
Uji Normalitas
Langkah-langkah pada uji normalitas data sama dengagkah-langkah
pada uji normalitas data awal. Namun yang membedakialah data yang
digunakan adalah data hasil belajar materi ganssiaut berupa nilai post
test peserta didik .
Uji Kesamaan Varians / Homogenitas
Langkah-langkah pada uji data homogenitas samaadelamngkah-langkah
pada uji homogenitas data awal. Namun yang membedattalah data yang
digunakan adalah data hasil belajar materi gamssialut berupa nilai post
test peserta didik.
Analisis Uji Hipotesis
Analisis uji hipotesis merupakan analisis lanjuti danalisis pendahuluan.

Teknik statistik yang digunakan adalah teknikest untuk menguiji

" Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: PT Raja grafindo
Persada, 2009), him 390.

®Anas SudijonoPengantar Evaluasi, him. 389.
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signifikansi perbedaan dua buah mean yang beremwal bdiah distribusi
hipotesis H dan H adalah:
HOo: i, < 1,
Hi:p, = u,
Keterangan:
u , = rata-rata hasil belajar pada materi garis dalutskelompok
eksperimen
U, = rata-rata hasil belajar pada materi garis datutskelompok
kontrol.
Untuk menguiji hipotesis diatas digunakan statigfik sebagai berikut:
1) Jika Ry < Fipe mMaka 012 = 022 atau kedua varians sama (homogen).

Persamaan statistik yang digunakan adalah:

t= Xi_ 2
1 1
s[— +—
n1 n2
dimana
SZ - (nl _1)312 + (nz _:I-)Sz2
n+n,-2
Keterangan:

X, = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen

= Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

2
Si = varians dari kelompok eksperimen

2
S2 = Varians dari kelompok kontrol
€ = Standar deviasi
M = Jumlah subyek dari kelompok eksperimen

N2 = Jumlah subyek dari kelompok kontrol
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Dalam hal ini kriteria pengujian adalah tolak jika:

) w, b+ ow, i,
!-_r - i i =
- 1

Wy 1+ Wy

dan terima Kjika terjadi sebaliknya, dengan:

2
w, =2
nl
2
s
w, =2

2

1‘1 = 1‘.:1_5_'-,(:;1—1_'
L2 = t1—w)in—1)

Peluang untuk penggunaan daftar distribusi t iflak o) sedangkan dk-
nya masing-masingfis — 1) dan(m. — 1)1
Analisis Deskriptif Untuk Menentukan Efektivitas
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah metpembelajaramside-
outside circle lebih efektif daripada metode konvensional (cetandengan
menggunakan data nilai evaluasi akhir. Analisisféddeszan metodenside-
outside circle dilihat dari:
1) Analisis deskriptif untuk data rata-rata hasil p@i@eserta didik
Kriteria efektivitas dari rata-rata hasil belajaesprta didik, adalah
sebagai berikut:

81 — 100 = sangat efektif (skor 5)
61 — 80 = efekiif (skor 4)

41 — 60 = cukup efektif (skor 3)
21-40 = kurang efektif (skor 2)

<20 =sangat kurang efektif (skor 1)

¥ SudjanaMetode Statistika, him 243
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2) Analisis deskriptif untuk data jumlah peserta dig#ng mencapai KKM

Kriterianya adalah sebagai berikut:

29 — 35 = sangat efektif (skor 5)
22 — 28 = efektif (skor 4)
15 - 21 = cukup efektif (skor 3)
8 — 14 = kurang efektif (skor 2)
<7 = sangat kurang efektif (skor 1)

Penentuan efektivitas total pembelajaran dilakukalengan cara
menjumlahkan skor dari analisis deskriptif untukadaata-rata dan data
jumlah peserta didik yang telah mencapai KKM. Adapkriteria yang

digunakan yaitu:

9 — 10 = sangat efektif

7 -8 = efektif

5—-6 = cukup efektif

3 -4 = kurang efektif

<2 =sangat kurang efektif
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